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Abstrak

Permasalahan sampah menjadi isu penting yang membutuhkan penanganan serius dan partisipatif, terutama di
wilayah pedesaan seperti Desa Pematang Serai. Penelitian atau kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan melalui pelatihan pemanfaatan Sistem Informasi
Manajemen Sampah Digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan
teknis, dan pendampingan langsung kepada masyarakat dalam menggunakan aplikasi atau sistem digital untuk
mencatat, memilah, dan melaporkan pengelolaan sampah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah secara terorganisir serta peningkatan partisipasi aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, penggunaan sistem digital membantu mempercepat proses pelaporan
dan pengambilan keputusan terkait pengelolaan sampah. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
informasi dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi solusi inovatif dan berkelanjutan dalam
mengatasi permasalahan sampah di tingkat desa.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sampah, sistem informasi, desa.

Abstract

Community Empowerment in Sustainable Waste Management through Digital Waste Management Information
System Training in Pematang Serai Village Waste problems have become an important issue that requires serious
and participatory handling, especially in rural areas such as Pematang Serai Village. This study or activity aims
to empower the community in sustainable waste management through training on the use of a Digital Waste
Management Information System. The method used is a participatory approach through socialization, technical
training, and direct assistance to the community in using digital applications or systems to record, sort, and report
waste management activities. The results of the activity showed an increase in community understanding and skills
in managing waste in an organized manner, as well as higher active participation in maintaining environmental
cleanliness. In addition, the use of the digital system helped accelerate the reporting process and decision-making
related to waste management. This activity demonstrates that the integration of information technology with a
community empowerment approach can serve as an innovative and sustainable solution to address waste problems
at the village level.

Keywords: community empowerment, waste management, information system, village.

1. PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan tantangan multidimensional yang berdampak langsung
terhadap kualitas lingkungan hidup, kesehatan masyarakat, serta keberlanjutan ekosistem. Seiring dengan
meningkatnya aktivitas masyarakat, volume timbulan sampah juga mengalami peningkatan, termasuk di wilayah
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pedesaan yang sebelumnya dianggap minim kontribusi terhadap akumulasi sampah domestik (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022). Salah satu desa yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan sampah
adalah Desa Pematang Serai di Kabupaten Langkat. Kurangnya kesadaran masyarakat, rendahnya tingkat
partisipasi, serta minimnya infrastruktur dan sistem pengelolaan sampah yang terstruktur menjadi faktor utama
yang memperburuk kondisi lingkungan desa tersebut.

Pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan memerlukan pendekatan yang tidak hanya
menitikberatkan pada aspek teknis, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dalam
konteks ini adalah proses peningkatan kapasitas individu dan kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi pengelolaan sampah berbasis komunitas (Sutrisno,
2020). Menurut konsep Community Based Waste Management (CBWM), keberhasilan program pengelolaan
sampah sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif masyarakat sebagai pelaku utama, bukan hanya sebagai objek
pembangunan (Nasution & Wibowo, 2021).

Kemajuan teknologi informasi memberikan peluang besar untuk mendukung pengelolaan sampah berbasis
masyarakat. Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Sampah (SIMS) berbasis digital mampu membantu proses
pencatatan, pemantauan, dan pengendalian timbulan sampah secara lebih sistematis dan efisien (Ramadhan et al.,
2023). Sistem ini umumnya mencakup fungsi pelaporan jumlah sampah, jenis sampah, aktivitas pengelolaan seperti
daur ulang atau pengomposan, hingga data partisipasi warga. Namun, salah satu tantangan utama dalam
implementasi sistem digital di desa-desa adalah rendahnya tingkat literasi digital dan keterbatasan akses terhadap
pelatihan teknologi yang aplikatif (Yuliana, 2021).

Program pelatihan penggunaan Sistem Informasi Manajemen Sampah Digital di Desa Pematang Serai
menjadi sangat penting dan strategis. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis
masyarakat dalam menggunakan sistem informasi, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir dan perilaku
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Pelatihan ini
menggunakan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Dengan demikian, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas lokal dan
terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga berbasis komunitas.

Masyarakat dan perangkat desa di Desa Pematang Serai, Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat,
menghadapi beberapa masalah utama dalam pengelolaan sampah. Pertama, kesadaran dan partisipasi masyarakat
masih rendah, terlihat dari kebiasaan membuang sampah sembarangan serta minimnya kegiatan pemilahan dan
daur ulang. Kedua, desa belum memiliki sistem informasi atau pencatatan mengenai jumlah dan jenis sampah,
sehingga sulit bagi pemerintah desa untuk menyusun program pengelolaan yang tepat. Ketiga, pengetahuan dan
literasi digital masyarakat masih rendah, membuat teknologi informasi belum dimanfaatkan secara optimal.
Keempat, tidak ada sumber daya manusia yang mampu mengelola sistem digital pengelolaan sampah. Kelima,
belum pernah ada pelatihan atau pendampingan terkait pemanfaatan teknologi untuk pengelolaan sampah. Oleh
karena itu, pelatihan Sistem Informasi Manajemen Sampah Digital sangat diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dan perangkat desa serta mewujudkan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Melalui inisiatif ini, Desa Pematang Serai diharapkan dapat menjadi model percontohan dalam
pengelolaan sampah berbasis digital di wilayah pedesaan, yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa
lingkungan yang bersih, tetapi juga pada proses pemberdayaan yang berkelanjutan dan inklusif.

2. METODE PELAKSANAAN

Rencana Kegiatan
1. Persiapan
Menetapkan tujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah secara
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digital. Tim melakukan survei kebutuhan, menyusun materi pelatihan, menyiapkan perlengkapan seperti
laptop dan proyektor, serta membentuk tim pelaksana dan menentukan peserta.
2. Pelatihan
Memberikan pelatihan kepada masyarakat dan perangkat desa tentang pengelolaan sampah
berkelanjutan, literasi digital, dan cara menggunakan Sistem Informasi Manajemen Sampah Digital
(SIMS-D). Peserta juga melakukan simulasi langsung agar terbiasa menggunakan sistem.
3. Implementasi dan Pendampingan
Sistem SIMS-D diterapkan di beberapa RT/RW sebagai contoh. Tim mendampingi masyarakat dan
kader lingkungan dalam mencatat dan mengelola data sampah secara digital. Peserta juga menjalankan
proyek kecil untuk menerapkan hasil pelatihan.
4. Evaluasi dan Perbaikan
Dilakukan evaluasi terhadap pelatihan dan penggunaan sistem. Peserta memberi masukan untuk
perbaikan. Hasil kegiatan disusun dalam laporan akhir dan dijadikan dasar pengembangan program
selanjutnya.
Dengan kegiatan ini, masyarakat Desa Pematang Serai diharapkan mampu mengelola sampah dengan lebih baik
dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif.

Berikut adalah gambaran prosedur kerja pada pengabdian yang dilakukan :

Fase II : Persiapan
Materi

Fase IV :
Dokumentasi dan
Evaluasi

Fase I1I : Pelatihan
dan FGD

Gambar 1. Prosedur Kerja

3. HASIL PEMBAHASAN

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pematang Serai berjalan dengan baik dan
mendapatkan respons positif dari peserta, baik perangkat desa, kader lingkungan, maupun masyarakat umum.
Pelatihan yang difokuskan pada dua aspek utama—peningkatan kesadaran tentang pengelolaan sampah
berkelanjutan dan pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Sampah Digital (SIMS-D)—berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar peserta terkait isu lingkungan dan penggunaan teknologi
informasi.

Pada tahap awal kegiatan, antusiasme peserta terlihat dari kehadiran yang penuh dan partisipasi aktif selama
sesi penyampaian materi. Materi mengenai konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pentingnya pemilahan sampah
dari sumber, serta dampak buruk dari pengelolaan sampah yang tidak tepat berhasil membuka wawasan peserta.
Banyak peserta mengaku bahwa sebelumnya mereka belum memahami pentingnya pemilahan sampah, dan belum
mengetahui bahwa sampah organik dapat diolah menjadi kompos yang bermanfaat bagi pertanian lokal.
Selanjutnya, pada sesi pelatihan sistem informasi, peserta diperkenalkan pada aplikasi SIMS-D sebagai alat bantu
pencatatan dan pelaporan aktivitas pengelolaan sampah. Peserta diajarkan cara menggunakan fitur-fitur dasar
seperti penginputan data sampah rumah tangga, pelaporan ke TPS, serta pemantauan data oleh perangkat desa.
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Meskipun sebagian peserta, khususnya dari kalangan orang tua, mengalami sedikit kesulitan di awal, namun secara
umum pelatihan berlangsung interaktif. Dukungan kader muda yang lebih melek digital sangat membantu proses
ini.

N KEPADA MASYARAKAT/

PENGA 2
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI DAN DESA PEMATANG SERA

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Berkelanjutan
melalui Pelatihan Sistem Informasi Manajemen Sampah Digital di Desa Pematang Serai

Pematang Serai. 01 Juni 2025

Gambar 2. Kegiatan di Lokasi

Implementasi awal sistem secara terbatas pada beberapa dusun sebagai uji coba menunjukkan hasil yang
menjanjikan. Data pengelolaan sampah mulai terdokumentasi secara digital dan dapat diakses oleh tim desa.
Masyarakat mulai terbiasa mencatat jenis dan volume sampah yang dihasilkan, serta mulai memilah sampah
organik dan anorganik dari rumah. Kegiatan ini juga mendorong dialog antara warga dan pemerintah desa dalam
merancang strategi pengelolaan lingkungan jangka panjang yang lebih terarah.

Dari hasil evaluasi akhir dan diskusi bersama peserta, ditemukan bahwa pelatihan ini memberikan manfaat
nyata, tidak hanya dalam aspek pengetahuan, tetapi juga perubahan perilaku. Beberapa warga bahkan mengusulkan
agar kegiatan ini dilanjutkan dengan program lanjutan berupa pelatihan pengomposan lanjutan, daur ulang kreatif,
atau pemasaran produk dari hasil daur ulang. Selain itu, pemerintah desa juga menyampaikan komitmennya untuk
menunjuk tim pengelola SIMS-D dan menjadikannya bagian dari program kerja desa. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam membangun kesadaran, meningkatkan literasi digital, serta
memberikan solusi nyata berbasis teknologi terhadap persoalan lingkungan di tingkat desa. Tantangan ke depan
adalah menjaga keberlanjutan sistem, mendorong penggunaan secara konsisten, dan memperluas cakupan pelatihan
ke lebih banyak warga dan dusun lain di Desa Pematang Serai.

Adapun rangkaian pelaksanaan kegiatan Pelatihan:
1. Pembukaan oleh Ketua Tim Pengabdian Bapak Mohammad Yusup, S.Kom., M.Kom dan sambutan oleh wakil

kepala desa Di Desa Pematang Serai Kabupaten Langkat.
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Gambar : 1 Pembukaan Acara Pengabdian

1. Urutan Kegiatan

1) Tahap Persiapan
a) Koordinasi awal dengan pemerintah Desa Pematang Serai dan penentuan waktu kegiatan.
b) Survei awal untuk mengetahui kondisi pengelolaan sampah dan tingkat literasi digital
masyarakat.
¢) Penyusunan materi pelatihan dan modul penggunaan Sistem Informasi Manajemen Sampah
Digital (SIMS-D).
d) Penyiapan perangkat pelatihan: laptop, proyektor, koneksi internet, dan formulir evaluasi.
2) Sosialisasi dan Pembukaan
a) Pembukaan kegiatan oleh ketua tim pengabdian dan sambutan dari perangkat desa.
b) Penjelasan tujuan dan manfaat program pelatihan kepada seluruh peserta.
3) Pelaksanaan Pelatihan
a) Sesi l: Edukasi tentang pengelolaan sampah berkelanjutan (3R, pemilahan, dampak lingkungan).
b) Sesi 2: Pengenalan dan pelatihan penggunaan aplikasi SIMS-D (penginputan data, pelaporan).
c) Sesi 3: Simulasi penggunaan aplikasi secara langsung oleh peserta.
4) Diskusi dan Tanya Jawab
a) Interaksi dua arah antara peserta dan narasumber.
b) Penanganan masalah teknis yang muncul saat penggunaan sistem.
c) Identifikasi kebutuhan lanjutan dari masyarakat.
5) Penunjukan Kader Lingkungan Digital
a) Pemilihan kader desa dari kalangan pemuda untuk mengelola dan memantau SIMS-D.
b) Penyerahan akun dan panduan penggunaan sistem kepada kader.
6) Uji Coba dan Pendampingan Awal
a) Penerapan sistem SIMS-D di beberapa rumah dan TPS sebagai proyek percontohan.
b) Monitoring dan pendampingan penggunaan sistem oleh tim pengabdian.
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7) Evaluasi dan Penutupan
a) Pengisian formulir evaluasi kegiatan oleh peserta.
b) Penyampaian hasil evaluasi singkat.
¢) Penutupan kegiatan dan penyerahan laporan kegiatan awal kepada pemerintah desa.

2. Pembahasan :
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Melalui Pelatihan Sistem Informasi
Manajemen Sampah Digital di Desa Pematang Serai.

Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan partisipasi masyarakat Desa
Pematang Serai dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi digital. Pelatihan
ini dirancang agar masyarakat tidak hanya memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga
mampu mengelola data sampah secara efektif menggunakan Sistem Informasi Manajemen Sampah Digital (SIMS-
D). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yaitu melakukan observasi dan diskusi dengan perangkat
desa untuk mengetahui kondisi nyata pengelolaan sampah di lapangan. Dari hasil analisis kebutuhan, diketahui
bahwa masih banyak warga yang belum memilah sampah dan belum memahami cara memanfaatkan teknologi
dalam pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, tim pelaksana menyusun materi pelatihan yang sederhana dan
mudah dipahami oleh masyarakat desa.

Selanjutnya dilakukan pelatihan bagi masyarakat dan perangkat desa. Materi pelatihan mencakup konsep

dasar pengelolaan sampah berkelanjutan, cara pemilahan dan pengolahan sampah, serta penggunaan sistem SIMS-
D untuk mencatat dan memantau data sampah. Pelatihan disampaikan secara interaktif, melalui praktik langsung
dan simulasi penggunaan aplikasi, agar peserta lebih mudah memahami.
Setelah pelatihan, dilakukan penerapan sistem dan pendampingan lapangan. Beberapa RT/RW dijadikan lokasi
percontohan untuk penerapan SIMS-D. Kader lingkungan dan masyarakat dilatih untuk mencatat jumlah sampah
yang dihasilkan dan dilaporkan secara digital. Tim pendamping membantu mengatasi kendala teknis serta
memastikan sistem berjalan dengan baik di tingkat desa.

Tabel 1. Hasil kegiatan yang bisa digunakan untuk laporan pelatihan:

No Aspek yang Indikator Keberhasilan Hasil yang Dicapai Keterangan

Dinilai
1 Partisipasi Peserta

Jumlah peserta yang hadir dan 35 peserta (masyarakat Antusias dan aktif

aktif mengikuti kegiatan

dan perangkat desa)

selama pelatihan

2 Pemahaman Peserta memahami konsep 90% peserta mampu Diperlukan
Materi dasar pengelolaan sampah dan ~ menjelaskan kembali pengulangan untuk
SIMS-D materi peserta lanjut usia
3 Kemampuan Peserta mampu menggunakan 80% peserta dapat Sebagian kecil masih
Teknis Digital laptop/smartphone dan aplikasi  melakukan input data ~ perlu pendampingan
SIMS-D dengan benar
4 Penerapan di Sistem SIMS-D diterapkan di 3 RT mulai Penggunaan masih
Lapangan RT/RW percontohan menggunakan sistem dalam tahap uji coba
5 Dampak terhadap ~ Meningkatnya kesadaran dan Terjadi penurunan Masyarakat mulai
Kesadaran perilaku masyarakat dalam pembuangan sampah memilah sampah
Lingkungan mengelola sampah sembarangan rumah tangga
6 Evaluasi dan Tersusunnya laporan hasil Laporan selesai dan Akan dilanjutkan
Tindak Lanjut kegiatan dan rencana perbaikan  diserahkan ke dengan pelatihan
pemerintah desa lanjutan

Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan, di mana peserta memberikan umpan balik terkait manfaat pelatihan
dan penggunaan sistem digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat mulai lebih peduli terhadap
pengelolaan sampah dan tertarik memanfaatkan sistem digital dalam kegiatan sehari-hari.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat Desa Pematang
Serai dalam mengelola sampah secara berkelanjutan. Dengan adanya pelatihan dan penerapan sistem informasi,
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diharapkan desa dapat memiliki data pengelolaan sampah yang terstruktur, mendorong perubahan perilaku
masyarakat, serta mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan melalui pelatihan Sistem
Informasi Manajemen Sampah Digital (SIMS-D) di Desa Pematang Serai telah berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam menjaga lingkungan.
Pelatihan ini tidak hanya berhasil memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan, tetapi juga memperkenalkan solusi berbasis teknologi informasi untuk mencatat, memantau, dan
mengelola aktivitas pengelolaan sampah secara lebih sistematis dan efisien. Partisipasi aktif masyarakat, terutama
dari kalangan pemuda dan perangkat desa, menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi awal sistem. Kegiatan
ini juga berhasil membentuk kader lingkungan digital yang siap mendampingi warga dalam penggunaan sistem
secara berkelanjutan. Dengan memanfaatkan potensi lokal dan infrastruktur desa yang ada, program ini telah
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi solusi efektif untuk
permasalahan lingkungan di tingkat desa. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi langkah awal bagi Desa Pematang
Serai dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang modern, berbasis data, dan berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan. Untuk menjaga keberlanjutan program, dibutuhkan komitmen lanjutan dari pemerintah
desa, partisipasi aktif masyarakat, serta pengembangan sistem secara bertahap agar dapat mencakup seluruh
wilayah dan lapisan masyarakat desa.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Berkelanjutan melalui Pelatihan Sistem Informasi Manajemen Sampah
Digital di Desa Pematang Serai dengan lancar dan sukses. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pemerintah
Desa Pematang Serai yang telah memberikan dukungan dan fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan ini. Terima kasih
juga kepada masyarakat dan perangkat desa yang telah berpartisipasi aktif selama proses pelatihan dan
pendampingan berlangsung.
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